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Penelitian dan pengembangan perangkat pembelajaran dilasanakan  dengan tujuan agar dapat mengetahui 
(1) Mengembangkan Perangkat Pembelajaran  Problem Based Learning (PBL) berbasis Hogher Order 
Thinking Skilss (HOTS) pada siswa kelas 11 ipa MAN 1 Terbanggi Besar layak digunakan (2) respon 
peserta didik dengan pengembangan dengan pengembangan perangkat pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) berbasis Hogher Order Thinking Skilss (HOTS). 
Penelitian dan pengembangan ini merupakan rise yang memakai model pengembangan R&D (Research 
and Development), riset pengembangan ini adalah tahap dalam mengembangkan sebuah produk yang baru 
ataupun mengembangkan produk yang telah ada. Pengembangan perangkat permbelajaran memakai 
model pengembangan Borg and Gall  yang memiliki 10tahapan ataupun langkah , namun pada riset ini 
peneliti mencukukan riset ini sampai pada tahapan kelima. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan 
berupa Silabus, RPP serta LKPD. 
Produk perangkat pembelajaran yang dikembangkan ditahap awal pengembangan awal validasi oleh para 
pakar pakar model pembelajaran dan HOTS diperoleh presentase 91% dan memiliki kriteria yang sangat 
baik atau layak kemudian ditahap validasi akhir diperoleh presentase dengan besaran persentase 100% 
serta didapat kriteria sangat baik layak. Lalu hasil validasi dengan pakar ahlii atau pakar kurikulum 
ditahap awal memperoleh presentase sebesar 83,3% sedangkan di tahap akhir mendapat presentase 
sebesar 97,3% hal ini menunjukan bahwa produk mendapat kriteria yang sangat baik/layak untuk dapat 
dipergunakan. Pada validasi tahap awal dan terakhir oleh pakar materi didapatkan presentase dengan nilai 
sebesar 87% serta juga mendapat kriteria yang sangat baik/layak serta di tahap awal validasi dengan pakar 
bahasa didapat presentase 84,7% dan mendapat kriteria yang sangat baik/layak, sedangkan di tahap akhir 
memperoleh presentase sebesar 95,8% dan dapat dikatakan bahwa kriterianya sangat baik/layak. Pada 
respon peserta didik skala kecil diperoleh pesentase 85% dengan kriteria sangat layak sedangkan pada 
skala luas 84,5% dengan kriteria sangat layak. Pada penilaian guru skala kecil di peroleh presentase 
sebesar 98,4% dengan kriteria sangat layak sedangkan pada skala besa di peroleh presentase sebesar 
97,7% dengan kriteria sangat layak. Presentase yang didapat untuk daya tarik produk Perangkat 
pembelajaran Prolem Based Learning (PBL) berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) sebesar 
84,71354% dengan kriteria Menarik.  














Maka barangsiapa mengerjakan kebaikan seberat zarrah, niscaya dia akan melihat (balasan)nya, 
dan barangsiapa mengerjakan kejahatan seberat zarrah, niscaya dia akan melihat (balasan)nya. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Mata_pelajaran biologi adalah pelajaran_yang menekuni tegtang masalah makhluk hidup. 
Mempelajari tentang ilmu biologi tidak hanya membaca serta menghafal konsep, hakikat maupun 
fenomena, Namun tetapi wajib dapat ―mendapatkan konsep‖ berkenaan dengan apa yang sudah dipelajari. 
Menurut Mulyasa, kegiatan pendidikan biologi wajib meninggalkan pengalaman langsung pada peserta 
didik agar dapat menyelidiki alam sekitar lewat proses kerja_ilmiah. Sebab itulah, pembelajaran pelajaran 
biologi madalah sebuah hasil_dari rentetan aktivitas agar dapat meningkatkan pengetahuan, konsep, serta 
kebenaran mengenai alam sekitar yang bersumber pada pengalaman lewat rentetan aktivitas ataupun kerja 
ilmiah.
1
 Aktivitas pembelajaran ilmu biologi yang diselenggarakan pendidik pula wajib bersumber pada 
pendekatan ilmiah (Scientific Approach). Menurut Ridwan Abdullah Sani, pendekatan ilmiah (scientific 
approach) sangat berhubungan sangat erat dengan metode ilmiah,  didalam metode ilmiah mengaitkan 
bermacam aktivitas yaitu aktivitas pengamatan, juga serta kegiatan observasi yang diperlukan dalam 
Formulasi suatu hipotesis maupun dalam aktivitas mengumpulkan informasi.
2
 
Pada kurikulum 2013 menitikberatkan pembelajaran atau pendidikan dengan menggunakan 
pendekatan ilmiah (scientific approach) sebab, didalam pembelajaran pendekatan tersebut sangat cocok 
pada teori pembelajaran konstruktivisme. Dengan lewat pendekatan ilmiah (scientific approach) ini juga 
bisa mengembangkan ataupun meningkatkan keahlian proses sains didiri peserta didik. Keahlian tersebut 
seperti Meninjau, bertanya, menalar, membuktikan (Melaksanakan Percobaan), serta membuat jaringan 
(Berkomunikasi).
3
 oleh sebab itu pendekatan ilmiah (scientific approach)  sangat penting didalam 
kegiatan pembelajaran. 
Kegiatan pembelajaran dalam duia pendidikan yang baik wajib mengarah kepada konsep belajar 
didalam bentuk  ―the four pillars of education ‖ yang digadang-gadangkan oleh UNESCO, Yakni learning 
to be , learning to life together, learning to know, serta learning to do. Empat tiang itu menitik beratkan 
bila didalam kegiatan pembelajaran diwajibkan keikutsertaan peserta didik secara aktif. Tidak Hanya itu, 
pembelajaran biologi yang baik pula wajib menerangkankan rencana pembelajaran secara  kontekstual, 
contohnya sama hal seperti yang ditingkatkankan dari  CORD (Center for Occupational Research and 
Development) bertempat pada Amerika yaitu meningkatkan rencana REACT, REACT sendiri memiliki 
kepanjanga yang pertama (R)elating, lalu (E)xperiencing, kemudian (A)pplying, setelah itu (C)ooperating, 
serta yang terakhir (T)ransfering.
4
 
Pembelajaran bagi Abdul majid yakni kegiatan interaksi dari para peserta didik bersama pendidik 
serta pula sumber belajar kepada lingkangan belajar, pembelajran pula adalah sebuah tindakan yang tidak 
lama yaitu secara baru dengan totalitas, selaku hasil yang bermuasal dari sebuah pengalaman pribadi 
sendirinya didalam hubungan bersama lingkungan.
5
 Pembelajaran bisa dimaksudkan sebagai salah satu 
upaya agar dapat membelajarkan para peserta didik.
6
 Setelah itu Kokom Kumalasari memberikan 
pendapat jika pembelajaran merupakan sebuah sistem dalam kegiatan pembelajaran antara subjek yaitu 
peserta didik serta dengan pendidik yang sudah dirancang ataupun didesain, dilakukan serta dievaluasi 
                                                             
1 Mulyasa, “Pengembangan Dan Implmentasi Kurikulum 2013” (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), 34. 
2 Ridwan Abdullah Sani, “Pembelajaran Saintifik Untuk Implementasi Kurikulum 2013” (Jakarta: PT. Bumi 
Aksara, 2014), 50. 
3
 Yusminah Hala, ―Pengembangan Perangkat Pembelajaran Biologi Berbasis Pendekatan Saintifik Pada 
Konsep Ekosistem Bagi Siswa Sekolah Menengah Pertama,‖ Journal of EST 1, no. 3 (2015): 86. 
4
 Masnur Muslich, ―KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi Dan Kontekstual; Panduan Bagi Guru, 
Kepala Sekolah, Dan Pengawas‖ (Jakarta: Bumi Aksara, 2007). 
5
 Abdul Majid, ―Pembelajaran Tematik Terpadu‖ (Bandung: PT. Remaja Rusdakarya, 2014), 141. 
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supaya nanti antara peserta didik serta pula pendidik bisa menggapai tujuan pembelajaran.
7
 Sebab Karena 
itu pembelajaran pada hakikatnya yaitu sesuatu sistem yang rumit. Pembelajaran bukan hanya sekedar 
mengantarkan materi sesuai dengan sasaran kurikulum, tanpa mencermati keadaan dari peserta didik itu 
sendiri, tapi jua terpaut dengan faktor manusiawi, material, sarana, peralatan, serta prosedur yang sama-
sama mempengaruhi demi menggapai tujuan pembelajaran.
8
 Di Indonesia pembelajaran diatur oleh 
perundang-undangan yang berlaku. 
UU No. 20 Tahun 2003 PRIHAL sistem pendidikan nasional telah memaparkan, bahwasannya 
perananan dari pendidikan nasional yaitu meningkatkan kemampuandan serta membentuk sifat dan 
kebidayaan bangsa nan bermartabat dalam rangka membuat cerdas aktivitas bangsa. Ada pula maksud 
dari pendidikan yakni meningkatkan  kemampuan peserta didik supaya bisa menjadi manusia yang 
memiliki iman serta selalu takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki akhlak yang mulia, sehat, 
memiliki ilmu,  serta cakap, kreatif, dan berkehidupan yang mandiri serta bisat menjadi seorang  warga 
negara yang memiliki rasa demokratis serta sifat yang bertanggung jawab.
9
 Kemudian pada pasal 1 ayat 1 
yang menerangkan jika pendidikan yakni wujud kerja secara sadar serta tersusun supaya dapat 
menciptakan atmosfer belajar serta kegiatan pebelajaran supaya para peserta didik terlibat Aktif 
meningkatkan kemampuan dalam diri.
10
 Dari penjabarantersebut maka pendidikan dapat di artikan 
sebagai suatu perwujudan dari kebudayaan manusia yang dinamis serta juga sarat perkembangan 
Tetapi pada realitasnya, walaupunpun kurikulum 2013 sudah dijalankan di sebagian sekolah, 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan pendidik masih menitik pusatkan kepadapada penguasaan 
pengetahuan saja, tanpa mencermati keahlian prosesnya, terlebih lagi meningkatkan kreatifitas peserta 
didik untuk aktif dan kreatif.  Prihal ini berlangsung sebab secara umum anggapan pendidik mengenai 
proses jalannya pembelajaran hanya sekedar menjadi  transfer pengetahuan (transfer  of  knowledge) yang 
memiliki kelebihan yang  dominan  di isi dengan cara  menghafal  teori-teori, kemudian konsepsi dari 
materi yang dipelajari, prinsip, fenomena-fenomena yang yang dijumpai atau  rumus-rumus. Proses 
pembelajaran demikian malah hendak melatih peserta didik sekedar menerima materi tanpa melaksanakan 
kegiatan yang bisa meningkatkankan keahlian prosesnya yang aktif serta kreatif, semacam kegiatan 
mengamati, memberikan pertanyaan, menalar, melakukan eksperimen, maupun merumuskan sesuatu 
konsep yang sedang dikaji. Dampaknya, kegiatan kognitif belajar dari partisipan dalam hal ini peserta 
didik kreatif sera  produktif dalam menekuni materi biologi tidak  berkembang.
11
 
Dalam pembelajaran biologi perlu adanya sebuah inovasi saat proses pembelajaran untuk dapat 
membangun nalar dari peserta didik perlu adanya sebuah pengembangan. pembelajaran sedang 
berlangsung dalam aktivitas pembelajaran materi biologi adalah  Pendidik belum mempraktikan belajar 
bermakna (meaningful learning), hingga peserta didik dapati permasalahan berpikir yakni peserta didik 
tidak sampai pada keahlian dalam berpikir di tingkatan yang llebih tinggi yakni pemecahan masalah.
12
 
Pengembangan kurikulum biologi perlu dilakukan dengan tujuan utama yang bukan ditekankan kepada 
proses pelatihan untuk membantu peserta didik memahami suatu prinsip ataupun suatu hukum dasar dari 
biologi namun juga pengembangan di bidang kecakapan agar dapat menggunakan pengetahuan dalam 
pemecahan suatu masalah (Problem solving). Iktikad dari tujuan itu yaitu, dalam kegiatan pembelajaran 
biologi merujuk kepada hakikat sains meliputi di dalamnya ada empat faktor penting yakni: teknologi, 
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Perilaku (scientific attitudes), produk (scientific product) , serta proses (scientific processes).
13
 Agar dapat 
lebih mengoptimalkan peran serta fungsi dari tujuan-tujuan tersebut, maka tujuan proses pembelajaran 
diperluas pada pelatihan kecakapan yang lainya agar berguna bagi peserta didik dalam upaya menghadapi 
dunia kerja dimasa depan kecakapn tersebuat adalah kecakapan ilmiah (Scientific skill). Peserta didik juga 
perlu dilibatkan dalam berbagai keaktifan yang tepat didalam proses pembelajran agar dapat 
mengembangkan  kecakapan ilmiah dari peserta didik tersebut.
14
 
Dari karakteristik materi biologi yang abstrak begitu banyak maka cenderung menuntut seorang 
pendidik untuk mempersiapkan pembelajaran menarik agar bias membuat peserta didik di sebuah 
pembelajaran didalam suatu kelas. Persiapan pembelajaran_ di lakukan dengan menyiapkan perangkat 
pembelajaran yang baik, sehingga mewujudkankan suasana pembelajaran yang aktif. Sari menerangkan 
jika, peserta didik yang aktif didalam aktivitas belajar bisa lebih gampang menguasai suatu pelajaran yang 
diberikan oleh pendidik sehingga menambah hasil belajarnya.
15
 peserta didik mampu mengeluarkan ide 
gagasan melalui pemikiran yang kreatif. 
Suatu pembelajaran hendak berlangsung dengan lancar serta baik apabila sebuah pembelajaran yang 
diikuti dengan sebuah rencana pembelajaran yang baik pula. Dari pemikiran Hamzah, Upaya revisi suatu 
pembelajaran wajib dicoba dengan menggunakan perencanaan pembelajaran yang baik.
16
 
Salah satu Ikhtiar untuk merealisasikannya dengan cara mengembangkan perangkat2pembelajaran 
yang berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS).HOTS sangat dibutuhkan dalam menyelesaikan 
permasalahan.
17
 Maksud dari pendidikan disaat ini berusaha memantapkan keahlian berpikir tingkat tinggi 
(higher order thinking) contohnya berpikir kreatif, lalu berpikir kritis, mengambil keputusan, serta dalam 
memecahkan suatu permasalahan, keahlian dalam metakognisi serta berbagai macam lainnya.
18
 Pada 
Kurikulum 2013, kompetensi peserta didik wajib diperkuat dari 3 prihal, yakni Prilaku, pengetahuan serta 
keahlian. Jadi, didalam Kurikulum 2013, peserta didik hendak didorong agar mempunyai keahlian 
kreativitas, adalah suatu komponen  dari berpikir tingkat tinggi. Kreativitas tersebut dibesarkan lewat 
yang pertama questioning (menanya), experimenting (berupaya), associating (menalar), networking 
(membentuk jejaring), serta observing (mengamati). Jadi, didalam mengenali keahlian literasi sains serta 
berpikir tingkat tinggi peserta, hendak sanggup melakukan tuntutan Kurikulum 2013.
19
 HOTS adalah 
keahlian peserta didik buat berpikir serta mengaitkan suatu konsep yang dipelajari dengan konsep yang 
mereka belum pernah dipelajari oleh mereka.
20
 Sebab Karena itu, dalam melakukan kegiatan 
pembelajaran dibutuhkan sesuatu model pembelajaran dianggap pas. 
Salah satunya model pembelajaran2yang bisa meningkatkan keahlian  berpikir ataupun HOTS 
peserta didik adalah Problem Based Learning (PBL). Model Ini bisa mentraining keahlian berpikir dari 
peserta didik agar supaya menuntaskan kasus dari permasalahan yang dialami secara nyata.
21
 Peserta 
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didik butuh dilatih keahlian HOTS mereka supaya bisa lebih kreatif dan inovatif dalam menuntaskan 
bermacam  kasus permasalahan yang dialami.
22
 Pemecahan kasus atau permasalahan sangat dibutuhkan 
oleh para peserta didik didalam proses pembelajaran yang ada pada sekolah. Peserta didik hendak 
dipertemukan dengan sebuah kasus yang secara tidak langsung akan dihadapkan dengan solusinya, baik 
kasus permasalahan yang berada dalam kelas ataupun yang berada dalam kehidupan sehari-hari mereka 
yang setiap hari dialami.
23
 
Menjelaskan bahwa model PBL dapat memberikan kesempatan untuk mengembangkan kemampuan 
HOTS peserta didik, dapat kita lihat dari sintak PBL itu sendiri. Sintak dari model PBL bila kita analisis 
memiliki kelebihan yang dapat mengembangkan kemampuan HOTS peserta didik adalah, 1) aktivitas 
pemecahan permasalahan peserta didik bisa membangunkan keahlian berpikir kritis, 2) menaikan kegiatan 
peserta didik didalam kegitan pembelajaran serta 3) peserta didik mempunyai kesempatan dalam 
menerapakan pengetahuan yang dimiliki kedalam dunia yang nyata.
24
 Model PBL mengikut sertakan 
peserta didik pada penuntasan permasalahan yang nyata cocok dengan tahapan-tahapan metode ilmiah 
hingga akhirnya HOTS dari peserta didik bisa ditumbuhkan.
25
 
HOTS sangat dianjurkan menggunakan model PBL karena sesuai.
26
 Model PBL adalah metode 
membangun serta mengajar kursus memakai permasalahan  untuk memberikan stimulus serta fokus buat 
aktivitas peserta didik.
27
 model pembelajaran  PBL (problem based learning) merupakan sebuah model 
pembelajaran, PBL  memfasilitasi terjadinya pembelaran kontekstual baik di sekolah maupun di 
pembelajaran. 
Tidak hanya kemapuan HOTS peserta didik saja yang bisa ditumbuhkan dengan memakai model 
pembelajaran PBL akan tetapi dalam penerapannya pada Pembelajaran Active-Creative, model PBL bisa 
menolong menghasilkan situasi belajar yang awalnya hanya berupa transfer informasi yang berasal dari 
pendidik kepada peserta didik keproses pembelajaran yang menitik beratkan agar membangun 
pengetahuan bersumber pada penjelasan serta pengalaman yang didapatkannya baik melalui cara 
individual ataupun dengan cara kelompok.
28
 Menurut Ita Priana Danti, model pembelajaran PBL 
mempunyai keunggulan yaitu bisa menciptakan peserta didik lebih ikut berpartisipasi didalam ektivitas 
proses pemebelajaran serta pula menimbulkan gagasan baru untuk membuat peserta didik menjadi 
kreatif.
29
 Agar tercapainya suatu pemebelajaran yang Aktif dan Kreatif model pembelajaran PBL adalah 
suatu model pembelajaran adalah model yang cukup inovatif sehingga bisa memberi suasana 
pembelajaran yang lebih aktif lagi serta kreatif pada peserta didik.
30
 
Dalam pembelajaran biologi diterapkan dalam wujud operasional berbentuk  fitur pembelajaran yaitu 
perangkat pembelajaran. Pembelajaran biologi membutuhkan pengembangan fitur-fitur dari perangkat 
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pembelajaran itu sendiri. Perangkat pembelajaran yang di kembangkan berupa silabus, Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran atau RPP, dan Lembar Kerja Peserta Didik atau LKPD. Pengembangan 
perangkat pembelajaran terebut agar dapat mencapai kompetensi yang ada didalam kurikulum 2013.
31
 
Dalam pengembangan perangkat pembelajaran mengacu pada Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 
mengenai standar proses, silabus dipakai untuk rujukan pada pengembangan RPP, merujuk dari hal 
tersebut dalam mengembangkan perangkat pembelajaran akan lebih mengacu lagi kepada permendikbud 
No.69 Tahun 2013 untuk jenjang SMA/MA dan pada No.70 Tahun 2013 untuk SMK, dan acuan yang 
terakhir adalah Permendikbud No. 81 A tentang Implementasi 2013.
32
 
Makin baik penataan dari perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan , maka makin bagus 
juga aktivitas pembelajarannya nantinya. Tentang ini dicoba agar supaya peserta didik  dapat belajar 
secara baik serta secara gampang meraih kompetensi yang diinginkan, Pembelajaran hendak terealisasi 
dengan baik bila diiringi menggunakan rencana yang baik pula. 
pembelajaran dikatakan baik. Dalam pemikiran Hamzah, usaha revisi pembelajaran tersebut dicoba 
dengan perumusan pembelajaran yang direalisasikan dengan fitur perangkat pembelajaran yang baik.
33
 
Dengan demikian, butuh peng-Upgrade-an dari perangkat pembelajaran yang menunjang dalam melatih 
keahlian HOTS dari tiap-tiap peserta didik. Akan tetapi Fakta yang terjadi dilapangan menunjukan 
kemampuan berfikir kritis peserta didik cenderung rendah.  Kondisi ini disebabkan pendidik jarang 
mengembangkan kreatifitas peserta didik dalam berfikir kritis sehingga selama pembelajaran peserta didik 
cenderung pasif yangb mengakibatkan peserta didik merasa jenuh dalam proses pembelajaran.
34
 
Berdasarkan wawancara dengan Salah satu pendidik biologi di MAN 1 Lampung Tengah dalam 
kegiatan pra penelitian mengenai pembelajaran biologi didalam kelas, yang dilakukan pada tanggal 7 
februari 2020 di MAN 1 Lampung Tengah pada siswa kelas XI yang memiliki lima kelas IPA (tabel 1.1). 
guru biologi menuturkan bahwa, HOTS sendiri merupakan suatu harapan kepada peserta didik agar 
memiliki kemapuan berpikir tinggi  memakai metode pembelajaran yang ada. Agar para peserta didik bisa 
menambahkan keahlian dalam berpikir secara tinggi melalui metode yang di gunakan sehingga nantinya 
kemampuan berpikir lebih tinggi serta pula skills peserta didik lebih berkembang lagi. 
Pada kegiatan wawancara, pendidik juga memberikan pendapat prihal kemampuan HOTS siswa di 
sekolah MAN 1 Lampung Tengah berbeda-beda tergantung dari peserta didik karena kemampuan peserta 
didik beragam mulai dari tinggi, sedang dan juga kurang. Kemudian metode yang di gunakan oleh guru 
itu sendiri berpengaruh dengan kemampuan HOTS peserta didik, pada keaktifan pembelajarn dan juga 
kemampuan berfikir kreatif peserta didik.  
Pendidik  berpendapat bahwa metode yang digunakan sangat mempengaruhi, karena bila pendidik 
memakai cara ceramah maka peserta didik hendak bosan serta cenderung tidak aktif sebab, peserta didik 
hanya mendapat materi yang diberikan dari guru biologi. lain halnya bila yang digunakan metode seperti 
praktikum maka peserta didik lebih berperan aktif saat pembelajaran biologi berlangsung.  
Kemudian, dalam pemilihan model pembelajaran perlu menggunakan model yang bervariasi dalam 
setiap pembelajarannya beliau menyatakan ketika memakai model pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL) peserta didik akan di tampilkan sebuah gambar untuk diindetifikasi apa masalah yang tersaji dari 
gambar yang di sajikan dan di minta untuk memberikan solusi dari masalah yang disajikan, dari situ maka 
keahlian dalam berpikir kritis dan juga berfikir kreatif akan muncul , sebab keahlian berpikir kritis dan 
kreatif dalam menyelesaikan sebuah masalah merupakan aspek dari HOTS.  
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Tabel 1.1 Jumlah Siswa Kelas 11 IPA 
No Kelas Jumlah Siswa Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
1 11 IPA 1 5 27 32 
2 11 IPA 2 9 25 34 
3 11 IPA 3 14 24 38 
4 11 IPA 4 15 25 40 
5 11 IPA 5 11 30 41 
Jumlah Siswa 185 
 
Selanjutnya, pada saat peneliti mengobservasi kegiatan pembelajaran biologi didalam kelas peneliti 
menemukan beberapa masalah yang ditemui saat pembelajaran sedang berlangsung. Ketika proses 
pembelajaran berlasung, hubungan  diantara pendidik dengan peserta didik kemudian interaksi peserta 
didik bersama peserta didik lainnya tidak terjalin baik. Disaat pembelajaran, peserta didik terlihat 
kebingungan terhadap intruksi dari pendidik, yang mengakibatkan peserta didik lebih banyak bertanya 
mengenai intruksi yang diberikan oleh pendidik bukan materi yang sedang di pelajari saat itu. Akibat 
intruksi pendidik yang tidak dipahami oleh peserta didik, interaksi yang seharusnya terjalin antara peserta 
didik tidak terjalin seperti semestinya. 
Hal ini bisa terlihat dari observasi pada saat, kegiatan pendahuluan pendidik tidak melakukannya, 
sehingga kesiapan peserta didik baik fisik dan psikis mereka belum siap untuk mendapatkan pembelajaran 
biologi saat itu. Sehingga pada saat diskusi berjalanpun peserta didik sibuk dengan urusannya sendiri. 
Kemudian pada kegiatan inti belum dapat dinyatakan bahwa sudah baik sebab masih terdapat 
beberapa point yang tidak maksimal dan melihat fakta di lapangan yang terjadi peserta didik belum 
paham akan maksud dan tujuan dari pembelajaran yang dilakukan saatpembelajran berlangsung. Karena 
terlihat para peserta didik lebih banyak bertanya mengenai intruksi yang diberikan dan lebih banyak 
candaan dengan temannya, sehingga para peserta didik tidak berusaha mencari serta menyelesaikan 
permasalahan saat berlangsungnya pembelajaran maka daripada itu pembelajaran tidak berjalan baik. 
Dari observasi pelaksanaan pembelajaran didalam kelas saat kegiatan penutup terlihat belum baik 
karena hanya beberapa point yang dilakukan oleh pendidik. Oleh sebab itu sebagian peserta didik yang 
tertarik terhadap pelajaran biologi serta tertarik agar dapat membuat sendiri cara dalam belajar biologi 
agar lebih memiliki rmakna, agar bisa dapat mencapai sebuah proses pembelajaran biologi yang makin 
memiliki makna dibutuhkan sebuah perangkat pembelajaran yang bisa membuat peserta didik semakin 
terangsang prihal keahlian mereka untul berpikir tingkat tinggi. 
 Sekolah tersebut belum mengembangkan perangkat pembelajaran biologi yang dapat merangsang 
keaktifan dan kekreatifitasan dari peserta didik sehingga keahlian dalam berpikir tingkat tinggi dari 
peserta didik sendiri sulit berkembang. Selanjutnya peneliti melakukan analisis terhadap perangkat 
pembelajaran yang didapat dari pendidik, dari analisis tersebut hasil yang di peroleh perangkat 
pembelajaran yang dipakai belum bisa dinyatakan baik. Karena perangkat pembelajaran monoton, terlihat 
perangkat pembelajaran yang digunakan belum adanya pengembangan yang bisa menumbuhkan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi para peserta didik. 
Berdasarkan kegiatan berupa wawancara, observasi kegiatan pembelajaran didalam kelas dan juga 
analisis perangkat pembelajaran biologi yang digunakan oleh pendidik, diperoleh kesimpulan 
bahwasannya perangkat pembelajaran biologi yang dipakai oleh pendidik yaitu berupa RPP  belum 
memuat aspek-aspek dari berpikir tingkat tinggi, sehingga keaktifan dan kekreatifitasan peserta didik 
kurang. Pendidik juga belum menggunkan model pembelajran yang dapat menunjang peserta didik agar 
dapat berpikir kritis saat  pembelajaran, yaitu dengan suatu pemecahan masalah. 
Daripada itu, pada penelitian ini peneliti membuat inovasi yang baru dalam pembelajran biologi 





mana dalam perangkat pembelajaran tersebut nantinya akan menciptakan sebuah suasana yang bermakna 
bagi peserta didik secara kontekstual, merangsang peserta didik untuk berfikir tingkat tinggi dengan 
menggunakan model pembelajran berbasis masalah (PBL) sehingga peserta didik akan aktif dan kreatif 
saat melakukan pemecahan dari sebuah permasalahan dari masalah yang diberikan. Tentunya dalam 
perangkat pembelajaran biologi pengembangan yang dilakukan tersebut sesuai Kurikulum 2013 serta 
Undang-undang, diharapkan dengan perangkat pembelajaran biologi Active-creative dengan menggunakn 
model pembelajaran PBL berbasis HOTS bisa banyak membantu pendidik serta para peserta didik supaya 
membuat suasana pembelajaran biologi yang lebih bermakna serta konstektual, sehingga keahlian berpikir 
tingkat tinggi peserta didik bisa tumbuh serta bisa lebih berkembang. Dengan demikian, peneliti akan 
mengembangkan sebuah perangkat pembelaran biologi yang judul ―Pengembangan Perangkat 
Pembelajaran  Problem Based Learning (PBL) Berbasis Higher Order ThinkingSkill (HOTS) Pada Siswa 
Kelas XI Ipa di MAN 1 Lampung Tengah‖. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah sudah di paparkan maka dari itu  di identifikasi beberapa permasalahan 
yang berkaitan mengenai suatu Perangkat pembelajaran yang berkaitan dengan keterampilan berfikir 
tingkat tinggi (HOTS)  seorang peserta didik, dalam menganalisis suatu permasalahan pembelajran biologi 
yaitu: 
1. Hubungan antara pendidik kepada pesertadidik serta hubungan antara peserta didik kepada 
peserta didik lainnya tidak berjalan baik  
2. Perangkat pembelajaran pendidik belum sepenuhnya dikembangkan 
3. Penggunaan model pembelajran yang belum terupgrade dengan model pembelajaran yang baru 
4. Kurangnya pengalaman pendidik dengan model pembelajaran lainnya khususnya model PBL 
5. Kurangnya Kemampuan pendidik dalam membuat pembelajaran yang berbasis higher order 
thinking skill (HOTS). 
 
C. Batasan Masalah 
Supaya pembahasan tetap terfokus serta meraih tujuan yang diingainkan maka dari itu permasalah 
riset ini lebih terpusat pada: 
1. Riset dilaksanakan kepada siswa kelas XI IPA MAN 1 Terbanggi Besar 
2. Penelitian hanya  menggunakan tiga kategori utama dari indikator HOTS yaitu transfer 
pengetahuan, berfikir kritis seta penyelesaian masalah. Indikator yang digunakan adalah: 
menganalisis, mengevaluasi, mengkreasi. 
3. Desain pembelajaran yang dipergunakan untuk  riset ini merupakan pemecahan masalah dengan 
berpikir tingkat tinggi 
4. Pengujian terhadap media yaitu pengujian dengan tujuan melihat Tingkat kelayakan  media 
pembelajaran yang dipergunakan dalam pengembangan media di kelas XI IPA MAN 1 
Terbanggi Besar dengan pemilihan materi Respirasi, Ekskresi dan Reproduksi. 
 
D. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang yang sudah disebutkan oleh karena itu  rumusan masalah  Riset kali ini adalah: 
1. Apakah Pengembangan perangkat pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis 
Higher Order Thinking skills (HOTS) pada siswa kelas XI IPA MAN 1 Terbanggi Besar  layak 
digunakan sebagai perangkat pembelajaran di kelas XI IPA MAN 1 Terbamggi Besar ? 
2. Bagaimanakah Respon Peserta didik dengan pengembangan perangkat pembelajaran 







Tujuan dari dilakukannya penelitian ini agar dapat mengetahui bahwa : 
1. Mengembangkan Perangkat pembelajaran pada jenjang sma dengan berbasis HOTS 
2. Untuk mengetahui kelayakan produk perangkat pembelajran Problem Based Learning berbasis 
Higher Order Thinking Skills 
3. Mengetahui kemenarikan dari produk perangkat pembelajaran Problem Based Learning 
berbasis Higher Order Thinking Skills. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Peneliti berharap penelitian dari peneliti bisa memberikan manfaat kepada khal layak ramai 
kaitannya dengan dunia pendidikan sebagai berikut : 
1. Peserta didik 
Menolong didalam mengembangkan potensi berpikir tingkat tinggi seorang peserta didik 
 
2. Pendidik  
Produk pengembangan perangkat pembelajaran biologi dapat membantu dalam 
menarikperhatian peserta sehingga kegiatan belajar mengjar lebih aktif dan peserta didik lebih 
kreatif 
 
3. Untuk penelitian lain 





















Dari hasil yang didapat dari riset yang telah dilaksanakan mengenai pengembangan produk perangkat 
pembelajaran problem based learning berbasis Higher Order Thinking Skills maka bisa ditarik 
kesimpulan bahwa: 
1. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Problem Based Learning berbasis Higher Order 
Thinking Skills pada siswa kelas XI IPA, ditahap awal validasi dengan pakar model pembelajaran 
dan HOTS diperoleh presentase sebesar 91% dengan kriteria yang sangat baik/layak kemudian 
ditahap validasi akhir diperoleh presentase yang sebesar 100% diperoleh kriteria yang sangat 
baik/layak. Kemudian hasil validasi dengan ahli atau pakar kurikulum ditahap awal memperoleh 
presentase sebesar 83,3% sedangkan di tahap akhir mendapat presentase sebesar 97,3% hal ini 
menunjukan bahwa produk mendapat kriteria sangat layak. Pada validasi tahap awal dan terakhir 
oleh pakar materi didapat presentase sebesar 87% sehingga berkriteriakan sangat layak serta pada 
tahap awal validasi dengan pakar bahasa didapat presentase 84,7% dan berkriteriakan sangat 
baik/layak, sedangkan di tahap akhir diperoleh presentase dengan nilai sebesar 95,8% dan 
berkriteriakan sangat baik/layak. 
2. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Problem Based Learning berbasis Higher Order 
Thinking Skills pada siswa kelas XI IPA, pada respon yang diberikan oleh peserta didik dengan 
menggunakan kuesioner atau angket respon peserta didik didalam uji coba skala kecil 
memperoleh presentase sebesar 85% dengan kriteria sangat baik atau sangat layak digunakan 
sedangkan pada skala luas presentase yang didapat sebesar 84,5% dengan kriteria sangat layak 
digunakan juga. Kemudian respon dari praktisi dalam hal ini adalah guru mata pelajaran biologi. 
Pada penilaian guru skala kecil di peroleh presentase sebesar 98,4% dengan kriteria sangat layak 
sedangkan pada skala besa di peroleh presentase sebesar 97,7% dengan kriteria sangat layak. 
3. Presentase yang didapat produk Perangkat pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis 
Higher Order Thinking Skills (HOTS) sebesar 84,71354% dengan kriteria Menarik. Sehingga, 




Merujuk dari hasil riset yang telah dilaksanakan, maka peneliti memiliki saran-saran yang bisa 
diberikan seperti berikut ini:  
1. Bagi Pendidik  
Peneliti berharap kepada pendidik Perangkat Pembelajaran Problem Based Learning berbasis 
Higher Order Thinking Skills yang telah dikembangkan bisa dipakai sebagai rujukan dalam 
proses kegian sebuah pembelajaran didalam kelas. 
2. Bagi Peserta didik 
Perangkat Pembelajaran Problem Based Learning berbasis Higher Order Thinking Skills pada 
materi Sistem Respirasi, Sistem Ekskresi serta Sistem Reproduksi, untuk peserta didik bisa 
dijadikan sebagai sarana pengembangan supaya membantu para peserta didik bisa membantu 
kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) mereka.  





Peneliti berharap kepada peneliti lainnya yang memiliki riset yang sama dengan riset ini bisa 
mengembangkan Perangkat Pembelajaran Problem Based Learning berbasis Higher Order 
Thinking Skills pada tahapan tingkat keefektifan. Kemudian peneliti lain bisa sampai pada tahap 
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